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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.
Sudah menjadi fitrah manusia, bahwa dirinya sendiri akan
mendambakan keselamatan dan kebahagiaan serta pengakuan diri disisi
tuhannya. Pencarian manusia terhadap tuhan merupakan hal yang tidak
pernah berhenti sepanjang sejarah. Agama kemudian menjadi jalan satu –
satunya dalam mencari identitas tuhannya. Dalam kehidupan masyarakat
Indonesia, agama merupakan bagian integral dalam pribadinya serta telah
menjadi sebuah wadah penampungan suka dan duka. Bahkan De Jong
yang secara khusus menyoroti masyarakat Jawa mengungkapkan bahwa
agama tak dapat di “ lemari-es-kan”, dalam artian agama tidak dapat
dibekukan dan dipandang monoton, akan tetapi agama bersifat unifersal
dan fleksibel.1
Islam merupakan agama mayoritas penduduk bangsa Indonesia,
penganut agama islam di Indonesia adalah sebesar 88 % dari total
penduduk. Besarnya penganut agama islam ini di tentukan dari peranan
pendakwah yang telah berusaha keras untuk menyebarkannya dan
keberhasilan ini tak ternilai harganya.2
1Ridin Sofwan, Wasit & Mundiri, Islamisasi di Jawa: Walisongo, Penyebar Islam di
Jawa, Menurut Penuturan Babad (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm 49
2 Purwadi dkk, Jejak Para Wali Ziarah Spiritual (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2006),
hlm. 23
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2Dalam sejarah penyebaran Islam dinusantara pastilah tidak bisa
dilepaskan dari peran juru dakwah yang terkenal dengan sebutan Wali
Songo. Selain dengan cara-cara damai untuk menarik minat masyarakat
kepada ajaran Islam. Mereka juga mempergunakan pesona–pesona
kesaktian dan keahlian supranatural lainnya dan ternyata cara–cara
demikian ini dinilai efektif dalam keberhasilan Wali Songo dalam dakwah
Islam khususnya di jawa sangat menarik perhatian.3
Besarnya jasa dalam menyebarkan Islam di Jawa, bahkan nusantara
sering kali Wali Songo dianggap sebagai sekelompok orang suci yang
memiliki kekeuatan-kekuatan atau ilmu-ilmu linuwih. Kelebihan-
kelebihan tersebut melekat pada sosok wali, baik ketika masih hidup
maupun setelah mati. Pandangan ini kemudian menimbulkan suatu usaha
sebagian masyarakat dalam mengkramati atau mensucikan benda-benda
peninggalan yang termasuk makam -makam para wali, dalam agama Islam
hal ini hal ini dikenal dengan nama wasilah atau tawassul dan usaha untuk
mendapatkan wasilah ini biasanya dilakukan dengan praktik ziarah.4
Sampai saat ini tradisi ziarah para wali sangat dipertahankan
masyarakat Indonesia, bahkan kegiatan ini menjadi suatu agenda tersendiri
dalam memenuhi kegiatan keagamaannya. Motif -motif diluar tujuan
utama tadi juga kerap kali menjadi motivasi dalam melakukan tradisi
3 Ibid, hlm 24
4 Ibid, hlm 28
3tersebut, terlebih-lebih sudah mengikuti tradisi pra-Islam, sehingga tak
pelak timbul suatu pandangan syirik dalam fenomena ziarah ini.5
Ziarah pada dasarnya telah ada sebelum munculnya agama Islam
sendiri, bahkan diduga praktik ini banyak meminjam dari tradisi yahudi
dan terutama Kristen yang sudah lama berpijak didaerah-daerah Arab,
Seperti: Palestina, Syria, Mesir. Akan tetapi dalam pandangan Islam
sendiri sampai saat ini praktik ziarah terutama atau tawassul kepada para
wali belum mencapai suatu kesepakatan. Ada sekelompok golongan yang
membolehkan tradisi ini namun golongan lain menentangnya karena bisa
merusak aqidah, terutama akibat terpesona “ secara berlebihan” oleh
karamah yang dimiliki oleh para wali.6
Kadang-kadang antara syirik atau bukan dalam praktek ziarah
sangatlah sulit dibedakan, karena hal ini berlangsung sebagai bentuk
keshalehan umat dan faktanya jumlah peziarah dimakam para wali
membludak pada waktu tertentu.
Orang yang sering berziarah kubur, sudah seharusnya mereka
semakin dekat dalam melakukan penyembahan pada Allah SWT, mereka
semakin khusyuk dalam berdzikir pada Allah SWT, dan mereka semakin
intens pada melakukan hal-hal yang bersifat ukhrawi. Baginya dunia
hanyalah sementara, dan akhirat adalah kehidupan yang kekal selamanya.
Ziarah kubur sangat baik (sunnah) untuk dilakukan sebagaimana
sabda Rasullullah saw. :
5 Ibid. hlm 29
6 Ibid. hlm 41
4 َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها يَّلَص ِاللها ُلْوُسَر َلَاق: ْلا ِةَرَاِيز ْنَع ْمُكُتْيَهَـن ُهاَوَر اَهْوُرْوُزَـف ِرْوُـبُق
 ُمِلْسُمْلا
aku dulu pernah melarang kalian untuk berziarah kubur maka,
sekarang berziarahlah kamu sekalian. (H.R. Imam Muslim). 7
Memandang begitu kentalnya tradisi ziarah dikalangan masyarakat
umum, khususnya pada masyarakat NU (Nahdlatul Ulama’), sehingga
banyak masyarakat baik laki-laki, anak-anak bahkan kaum perempuan ikut
meramaikan wisata rohani tersebut dengan harapan mereka mendapat
berkah dengan bertawasul dari makam yang di ziarahi serta sebagai
wahana penyejuk hati dengan mengingat mati serta sebagai rasa hormat
terhadap orang-orang yang telah mendahului mereka.
Dalam pelaksanaan ziarah banyak pendapat dikalangan masyarakat
mengenahi hukum boleh dan tidaknya berziarah, sebagian masyarakat
memperbolehkan ziarah hanya bagi kaum laki-laki saja sedangkan bagi
wanita ziarah tidak diperbolehkan sebagimana pendapat imam Zainuddin
Abdul Azizi Al-Maliyabary dalam kitab beliau Fathu Al-Mu’in bahwa
ziarah itu diperbolehkan bagi laki-laki namun makruh bagi wanita.8
Masjid dan Makam Mantingan terletak 5 km arah selatan dari pusat
kota Jepara di desa Mantingan kecamatan Tahunan Kabupaten Jepara,
sebuah Peninggalan Kuno Islam dan menjadi salah satu asset wisata
7 Abi Hasan Muslim bin Al-Haj bin Muslim Al- Qusyairi An- Naisaburi, Shahih Muslim
Juz 3, Beirut: Dar El-Fikr, Tanpa tahun, hlm 63
8 Zainuddin Abdul Azizi Al- Maliyabary, Fathul Mu’in Jilid 1,diterjemahkan oleh Aly
As’ad, (Kudus: Menara Kudus, 1400 H./ 1980 M.), hlm. 383
5sejarah di Jepara, dimana di sana berdiri megah sebuah masjid yang
dibangun oleh seorang Islamik yaitu PANGERAN HADIRIN suami Ratu
Kalinyamat yang dijadikan sebagai pusat aktivitas penyebaran agama
islam di pesisir utara pulau Jawa dan merupakan masjid kedua setelah
masjid Agung Demak, Masjid dan Makam Mantingan berdiri dalam satu
kompleks yang mudah dijangkau dengan kendaraan roda empat dari
berbagai jurusan dengan sarana jalan aspal. Obyek wisata sejarah ini
dengan sarana angkutan jurusan Terminal Jepara-Mantingan yang dapat
ditempuh beberapa menit.9
Setiap hari makam Mantingan tak pernah sepi dari pengunjung,
terlebih pada hari-hari besar Islam atau pada peringatan haul Sultan
Hadlirin suasana ziarah begitu ramai dengan para peziarah, untuk
memperingati wafatnya Sunan Mantingan berikut upacara “GANTI
LUWUR“ (Ganti Kelambu) ini diselenggarakan setiap satu tahun sekali
pada tanggal 17 Robiul Awal sehari sebelum peringatan hari jadi Jepara
Makam Mantingan sampai sekarang masih dianggap sakral dan
mempunyai tuah bagi masyarakat Jepara dan sekitarnya. Pohon Pace yang
tumbuh disekitar makam, konon bagi Ibu-ibu yang sudah sekian tahun
menikah belum di karunia putra diharapkan sering berziarah ke Makam
9 http://id.wikipedia.org/wiki/Masjid_Mantingan tgl 15/09/2014 7:52 wib
6Mantingan dan mengambil buah Pace yang jatuh untuk dibuat rujak
kemudian dimakan bersama suami-istri.10
Mengingat pentingnya tuntunan syariat Islam terhadap
pelaksanaaan Ziarah yang biasa terjadi pada masyarakat, bagi kaum wanita
khususnya yang serat dengan perselisihan dikalangan masyarakat tersebut,
penulis  bermaksud untuk membahas “ TINJAUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP PROBLEMATIKA ZIARAH KUBUR BAGI WANITA
(Studi Kasus pada Makam Sultan Hadlirin Mantingan Tahunan Jepara)”.
B. Penegasan Istilah Dalam Judul
Agar istilah judul penelitian ini lebih bisa dipahami, maka perlu
adanya penegasan dalam istilah-istilah judul sebagaimana berikut :
1. Tinjauan
Tinjauan adalah melihat (memeriksa), menilik atau mempelajari
dengan cermat ( memeriksa sebelum mengambil keputusan ).11
2. Hukum Islam
Hukum Islam adalah peraturan dan ketentuan dari Allah yang
berkenaan dengan kehidupan berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis, atau
biasa disebut juga dengan Hukum Syari’at.12
3. Problem / Problematik
10 Hasil observasi penulis pada hari minggu, tanggal 20 oktober 2013
11 Purwo Waskito, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Semarang: CV.GRAVIKA
MULIA :1998), hlm 615
12 Ibid, hlm 259
7Problem / Problematika adalah masalah, perkara sulit atau merupakan
persoalan sulit penuh keragu-raguan dan tak menentukan.13
4. Ziarah
Ziarah adalah kunjungan ke tempat yang dianggap keramat atau mulia
(makam, dsb) untuk berkirim do’a.14
C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian lebih  terarah, permasalahan yang dihadapi tidak
terlalu luas dan sesuai dengan tujuan penelitian maka ditetapkan batasan-
batasan terhadap obyek masalah penelitian. Hal ini dimaksudkan agar
pemecahan masalah tidak terlalu menyimpang. Adapun batasan yang
dimaksudkan adalah sebagai berikut:
1. Problematika Ziarah bagi perempuan pada Makam Sultan Hadlirin
Mantingan Tahunan Jepara.
2. Problematika Ziarah bagi perempuan pada Makam Sultan Hadlirin
Mantingan Tahunan Jepara menurut pandangan Islam.
3. Tinjauan hukum Islam terhadap Problematika Ziarah bagi perempuan
pada Makam Sultan Hadlirin Mantingan Tahunan Jepara.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, dan agar
lebih memudahkan bagi penulis dalam membahas permasalahan yang
sedang penulis teliti, maka penulis merumuskan beberapa rumusan
13 Windy Novia, Kamus Ilmiah Populer, (Jakarta: Wacana Indonesia Press, 2008), Cet. I,
hlm 517
14 Purwo Waskito Op. Cit, hlm 849
8masalah saja, adapun perumusan masalah dalam penyusunan skripsi ini
adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang ziarah pada Makam Sultan
Hadlirin Mantingan Tahunan Jepara  menurut pandangan islam?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap Ziarah bagi perempuan
pada Makam Sultan Hadlirin Mantingan Tahunan Jepara?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang ziarah pada Makam
Sultan Hadlirin Mantingan Tahunan Jepara  menurut pandangan islam
2. Untuk memahami tinjauan hukum Islam terhadap Ziarah bagi
perempuan pada Makam Sultan Hadlirin Mantingan Tahunan Jepara.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Bagi masyarakat umum
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi
masyarakat agar memperoleh manfaat dari pengetahuan tentang
praktek ziarah yang sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam dalam
rangka meningkatkan ketaqwaan kepada Allah SWT serta
memperbaiki tatanan sosial masyarakat menjadi lebih baik.
2. Bagi penulis.
9Agar menambah wawasan serta pengetahuan tentang
perkembangan ilmu syari’at agama Islam dilingkungan masyarakat
yang semakin komplek serta pengetahuan Problematika ziarah berikut
solusi hukum yang sesuai dengan tuntunan ajaran agama islam
3. Bagi Perguruan Tinggi UNISNU Jepara
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan syari’at Islam khususnya di bidang
ziarah serta ikut melengkapi kepustakaan Perguruan Tinggi UNISNU
Jepara.
4. Bagi Pembaca
Kiranya dapat menjadi bahan masukan yang bermanfaat bagi
peneliti lain yang berminat di bidang ini
G. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Berdasarkan permasalahannya yang butuh dengan interaksi sosial
yang kompleks, maka dalam penelitian ini yang digunakan adalah
penelitian Kualitatif, yaitu penelitian yang berupa penjelasan
pernyataan yang tidak berbentuk angka dan lebih menekankan pada
data empiris yang berdasarkan fakta-fakta yang di temukan di
lapangan,15 dan dalam penelitian ini penulis memperoleh keterangan
dari Makam Sultan Hadlirin Mantingan Tahunan Jepara, misalnya
15 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:
ALFABETA, CV, 2012) Cet. 17, hlm 205
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seperti fakta praktek  ziarah pada Makam Sultan Hadlirin Mantingan
Tahunan Jepara.
2. Subyek Dan Obyek Penelitian
Subyek penelitian adalah sumber tempat memperoleh keterangan.16
Sedangkan menurut Saifuddin Azwar subyek penelitian adalah,
sumber utama data penelitian yaitu yang memiliki data mengenahi
variabel-variabel yang diteliti. Dalam penelitian survei sosial, subyek
penelitian ini adalah manusia, sedangkan dalam penelitian psikologi
yang brrsifat eksperimental seringkali digunakan pula hewan sebagai
subyek, disamping manusia.17
Berdasarkan penjelasan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa
subyek penelitian adalah sumber utama untuk memperoleh data
mengenahi variabel yang diteliti, misalnya hewan atau manusia, dan
dalam penelitian ini yang menjadi subyek adalah para wanita peziarah
Makam Sultan Hadlirin Mantingan Tahunan Jepara.
Obyek penelitian adalah sasaran untuk diteliti.18 Dalam penelitian ini
yang menjadi obyek penelitian adalah problematika ziarah bagi wanita
pada Makam Sultan Hadlirin Mantingan Tahunan Jepara.
3. Sumber Data
Data yang dikumpulkan sebagai bahan penulisan skripsi ini dapat
dikelompokkan sebagai berikut:
a. Data Primer
16 Sitorus, Sosiologi I, (Jakarta : Erlangga, 1999), hlm, 85
17 Saifuddin Azwar, Op Cit, hlm 5
18 Sitorus, Op Cit., hlm 85
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Merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara), dalam
hal ini keterangan-keterangan dari pihak penjaga para peziarah
Makam Sultan Hadlirin Mantingan Tahunan Jepara yang diperoleh
dengan mengadakan tanya jawab langsung dengan pihak penjaga
serta para peziarah mengenai permasalahan-permasalahan yang
terdapat pada para peziarah wanita Makam Sultan Hadlirin
Mantingan Tahunan Jepara.
b. Data Sekunder
Merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan
dicatat oleh pihak lain). Data sekunder dapat berupa bukti,
dokumen, catatan atau laporan historis baik yang dipublikasikan
atau yang tidak dipublikasikan, buku-buku teks literatur mengenai
persoalan-persoalan yang terkait dengan problematika para
peziarah wanita pada Makam Sultan Hadlirin Mantingan Tahunan
Jepara. Sedangkan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer serta data skunder sebagai penunjang data primer yang
diperoleh secara langsung dari Makam Sultan Hadlirin Mantingan
Tahunan Jepara yang berupa jawaban atas pertanyaan yang
diajukan oleh peneliti mengenai problematika  peziarah wanita
pada Makam Sultan Hadlirin Mantingan Tahunan Jepara.
4. Metode Pengumpulan Data
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Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah :
a. Interview/ wawancara
Metode ini dilakukan dengan mengadakan tanya jawab
langsung kepada pihak yang terkait dalam Makam Sultan Hadlirin
Mantingan Tahunan Jepara. Metode ini digunakan untuk
memperoleh data tentang gambaran umum Makam Sultan Hadlirin
Mantingan Tahunan Jepara, peraturan-peraturan, pengurus-
pengurus organisasi yang terkait dengan Makam Sultan Hadlirin
Mantingan Tahunan Jepara serta data-data lain yang berhubungan
dengan Makam Sultan Hadlirin Mantingan Tahunan Jepara
b. Observasi
Bentuk metode ini merupakan pengamatan secara langsung
pada keadaan yang sebenarnya di Makam Sultan Hadlirin
Mantingan Tahunan Jepara, meliputi kegiatan- kegiatan, persoalan-
persoalan dan suasana pada Makam Sultan Hadlirin Mantingan
Tahunan dan juga mengkonfirmasi kebenaran data yang diperoleh
dari interview dan dokumentasi.
c. Dokumentasi
Metode ini merupakan suatu teknik pengumpulan data yang
diperoleh dari catatan-catatan yang dimiliki pengurus Makam
Sultan Hadlirin Mantingan Tahunan Jepara. Teknik ini digunakan
untuk memperoleh data tentang dokumen, catatan, peraturan,
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struktur kepengurusan dan pengelolaan Makam Sultan Hadlirin
Mantingan Tahunan Jepara.
d. Kepustakaan
Metode ini dilakukan dengan cara pengumpulan data
dengan membaca buku-buku, kitab-kitab serta mencari literatur
dan laporan-laporan yang berhubungan dengan penelitian terhadap
problematika para peziarah wanita Makam Sultan Hadlirin
Mantingan Tahunan Jepara.
5. Instrumen Penelitian
Sesuai dengan pendekatan kualitatif dalam peneltian ini, maka
yang menjadi instrument atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri,
peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, pengumpulan
data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan
membuat kesimpulan atas temuannya.19
6. Metode Analisis
Metode analisis data yang digunakan oleh penulis adalah analisis
deskriptif kualitatif, yaitu analisis yang berbentuk urain kata-kata atau
laporan yang dikumpulkan kemudian dianalisis dengan
membandingkan teori-teori yang ada dengan fakta yang terjadi di
lapangan atau obyek penelitian yakni lokasi Makam Sultan Hadlirin
Mantingan, Tahunan, Jepara untuk mendapatkan sebuah kesimpulan.
19 Sugiyono, Memahami Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabera, 2000), hlm 60
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H. Sistematika Penulisan Skripsi
Mengenahi sistematis penulisan dan alur pembuatan data skripsi
ini, maka penulis akan memuat lima bab, yang pokok-pokoknya adalah
sebagai berikut :
1. Bagian Muka
Bagian muka terdiri atas: Halaman judul, Halaman nota persetujuan
pembimbing, Halaman pengesahan, Pernyataan, Motto, Persembahan,
Kata pengantar, Abstraks, Daftar isi, dan daftar tabel.
2. Bagian Isi
Bagian ini merupakan inti dari skripsi yang terdiri atas:
a. Bab I : Pendahuluan Memuat antara lain: Latar belakang masalah,
Penegasan istilah judul, pembatasan masalah, Rumusan masalah,
Tujuan penelitian, Manfaat penelitian, Metodologi penelitian, dan
Sistematika penulisan skripsi.
b. Bab II : Landasan teori
terdiri atas 4 (empat) sub bab: pengertian ziarah, Hukum Ziarah,
Tatacara dan Adab Ziarah Kubur, dan Hikmah Ziarah
c. Bab III : Objek kajian
Bab ini berisi tentang Gambaran Umum makam Sultan Hadlirin
Mantingan Tahunan Jepara meliputi: Letak Geografis, Sejarah
makam Sultan Hadlirin Mantingan Tahunan Jepara, Struktur
Organisasi takmir, dan Keadaan Sarana dan prasarana.
d. Bab IV : Hasil Penelitian Dan Pembahasan
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Bab ini terdiri atas 2 (sua) sub bab yaitu : Tinjauan hukum islam
terhadap ziarah pada Makam Sultan Hadlirin Mantingan Tahunan
Jepara, dan Analisis mengenai ziarah bagi wanita pada Makam
Sultan Hadlirin Mantingan Tahunan Jepara.
e. Bab V : Penutup
Bab ini berisikan: Kesimpulan, Saran-saran, Penutup.
3. Bagian Akhir
Terdiri atas: daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat
pendidikan penulis.
